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Sistem informasi manajemen merupakan suatu acuan kategori khusus dari sistem 
informasi yang melayani fungsi level manajemen[1]. Tujuan skripsi ini adalah untuk 
merancang sistem informasi manajemen kepegawaian pada PT. Tunas Cahaya Mandiri 
Widyatama Palembang. Metode yang digunakan adalah metode  RUP (Rational Unifield 
Process). Perancangan dan inplementasi akan dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP 
(Personal Home Page) yang kini lebih dikenal dengan Hypertext Preprocessing dan basis data 
MySQL (Structure Query Language). Sistem ini diharapkan dapat membantu manajer puncak 
pada PT. Tunas Cahaya Mandiri Widyatama Palembang dalam pengelolaan kepegawaian. 
 




Management information system is a reference to a special category of information 
systems that serve the function of management level[1]. The purpose of this paper is to design a 
management information system personnel at PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama 
Palembang. The method used is the method of RUP(Rational a unified Process). Designing and 
inplementasi be done with the programming language PHP (Personal Home Page) is now 
better known as Hypertext Preprocessing and MySQL database (Structure Query Language). 
This system is expected to help the top manager at PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama 
Palembang in personnel management. 
 





Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat berpengaruh terhadap 
kemajuan organisasi karena kemajuan menimbulkan persaingan. Masing-masing orang ingin 
maju lebih cepat oleh karena itu, perusahaan memerlukan manajemen yang tepat dan dapat 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, kegiatan manajemen memerlukan dukungan informasi. 
PT. Tunas Cahaya Mandiri Widyatama adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
pengadaan barang dan jasa servis genset untuk PT. XL Axiata, PT. Tunas Cahaya Mandiri 
Widyatama memiliki lebih dari 200 pegawai yang tersebar diberbagai cabang perusahaan. 
Sistem kepegawaian yang ada pada perusahaan masih terdapat masalah yaitu pihak manajemen 
kesulitan dalam mengontrol dan memantau kinerja karyawan. Dengan adanya Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian pada PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama Palembang, diharapkan 
dapat Membantu pihak manajemen dalam memantau, mengevaluasi dan mengontrol kinerja 
pegawainya. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memutuskan untuk mengambil tema 
”Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Berbasis Web pada PT Tunas Cahaya 
Mandiri Widyatama Palembang.” 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Sistem 
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang 
saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain[2]. 
 
2.2 Informasi 
 Menurut Davis informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat 
mendatang[2]. 
 
2.3 Sistem Informasi 
 Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai kemampuan untuk 




  Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya – sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan[4]. 
 
2.5 Sistem Informasi Manajemen  
Sistem Informasi Manajemen adalah serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh 
dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga 
menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan 
gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu data ditetapkan [5]. 
 
2.6 Kepegawaian 
Kepegawaian merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa keikutsertaan 
mereka, aktivitas tidak akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, 
sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai[6]. 
 
2.7 Metodologi Rational Unified Process(RUP) 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), focus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan 
kasus (use case driven)[7]. RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula 
secara iterative. . Berikut ini merupakan penjelasan untuk setiap fase pada RUP. 
 
1. Inception 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). Berikut adalah 
tahap yang dibutuhkan pada tahap ini: 
-Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada biaya, waktu, kebutuhan, resiko, dan lain 
sebagainya) 
- Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan 
 
2. Elaboration 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko 
yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem 
serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
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3. Construction 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujian sistem yang focus pada implementasi perangkat lunak pada 
kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas / tonggak kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial Operational 
Capability Milestone atau batas / tonggak kemampuan operasional awal. Aktifitas pada tahap ini 
termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi 
harapan user. 
 
2. 8 PHP(Hypertext Preprocessing) 
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor.Ia merupakan bahasa 
berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang 
dikirimkan ke klien tempai pemakai menggunakan browser[8]. 
Pemrograman yang berjalan pada server banyak sekali.Setiap program mempunyai 
kelebihan dan kekurangan.Saat ini banyak website yang menggunakan program PHP sebagai 
dasar pengolahan data. Beberapa keunggulan yang dimiliki program PHP adalah : 
a. PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat. 
b. PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti perkembangan 
teknologi internet. 
c. PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi. 
d. PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada, misalnya Apache, Microsoft IIS, PWS, 
AOLServer, phttpd, fhttpd, dan Xitami. 
e. PHP mampu berjalan di Linux sebagai platform sistem operasi utama bagi PHP, namun juga 
dapat berjalan di FreeBSD, Unix, Solaris, Windows, dan yang lain. 
f. PHP juga mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada, baik yang bersifat 
free/gratis ataupun komersial. Database itu antara lainMySQL, PosgreSQL, mSQL, Informix, 
dan MicrosoftSQL server. 
 
2. 9 MySQL 
Database sering didefinisikan sebagai kumpulan data yang terkait.Secara teknis, yang 
berada dalam sebuah database adalah sekumpulan tabel atau objek lain (indeks, view, dan lain-
lain).Tujuan utama pembuatan database adalah untuk memudahkan dalam mengakses data.Data 
dapat ditambahkan, diubah, dihapus, atau dibaca dengan relatif mudah dan cepat. 
MySQL merupakan software yang tergolong database server dan bersifat Open Source. 
Open Source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang 
dipakai untuk membuat MySQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat 
dijalankan secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara menguduh di 
internet secara gratis. Hal menarik lainnya adalah MySQL juga bersifat Multi Platform. MySQL 
dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi[9]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Berdasarkan analisis dari prosedur sistem yang berjalan pada sistem informasi 
manajemen distribusi barang consumer good pada PT Distrindo Multijaya, dapat diidentifikasi 
berberapa permasalahan yang akan diuraikan dengan menggunakan kerangka PIECES dan 
analisis sebab-akibat yang dijabarkan dalam matriks sebab akibat. 
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Tabel 1 Metode Framework PIECES 
 
P 
Ketidak efisienan waktu untuk merekap data absensi dan 
data gaji pegawai. 
I 
Data tidak aman dari kecelakaan atau penyalahgunaan 
data untuk kepentingan sendiri. 
E Pengeluaran untuk gaji pegawai yang tidak kompeten. 
C Manipulasi atau kecurangan dalam proses absensi. 
E 
Membutuhkan waktu yang lama untuk merekap gaji 
pegawai 
S 
Sistem yang berjalan tidak menghasilkan informasi yang 
lengkap. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendefinisikan, menentukan, mengidentifikasi dan 
memahami kebutuhan dari sistem yang dikembangkan. Dalam menganalisis kebutuhan sistem 
yang akan dikembangkan, penulis menggunakan permodelan use case, yang terdiri dari model 
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4. RANCANGAN SISTEM 
 




Gambar 2 Activity Diagram PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama 
 
4.2 Diagram Class 
Terdapat 10 class yang ada pada class diagram PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama 
Palembang, 10 class tersebut memiliki relasi-relasi antar satu sama lainnya. Berikut class 
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Gambar 4 Diagram Sequence pada PT Tunas Cahaya Mandiri Widyatama Palembang 
 




Gambar 5 Relasi antar Tabel 
 
4.5 Rancangan Antarmuka Sistem 
Pada rancangan antar muka, pengguna diharuskan untuk login terlebih dahulu untuk 




Gambar 6 Form login 
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Berdasarkan pembuatan laporan dan pembangunan sistem pada PT. Cahaya Mandiri 
Widyatama, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Dengan dirancangnya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian baru yang telah 
dikomputerisasi dapat mempermudah pihak manajemen dalam mengontrol dan memantau 
kinerja kepegawaian secara lebih efektif dan efisien.  
2. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dapat membantu pihak 
manajemen mengambil keputusan mengenai informasi pegawai. 
3. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dapat membantu pihak staff 
operasional membuat laporan secara cepat dan akurat. 
 
5.2 Saran 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada aplikasi yang dibangun, maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Berbasis Web 
Pada PT. Tunas Cahaya Manadiri Widyatama sebagai berikut 
1. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi website yang lebih baik lagi di masa 
mendatang, yang mampu mendukung segala proses kegiatan didalam perusahaan. 
2. Sistem diharapkan dapat dikembangkan menjadi sistem absensi menggunakan fingerprint 
yang terintegrasi dengan baik antara cabang perusahaan dengan pusat. 
3. PT. Tunas Cahaya Mandiri Widyatama dapat terus memberikan pelatihan sistem yang telah 
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